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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Cagar budaya merupakan warisan sejarah kebendaan dari leluhur yang 

mana merupakan wujud nyata dari kekayaan budaya bangsa (Syaifulloh & 

Wibowo, 2016). Indonesia sendiri memiliki perjalanan sejarah yang dibangun 

selama berabad-abad dan memberikan segala bentuk warisan kepada generasi 

penerusnya termasuk warisan budaya berupa candi. Menurut Undang-Undang 

Republik indonesia Nomor 11 tahun 2010 Pasal 1 ayat 1, cagar budaya berupa candi 

merupakan salah satu warisan yang bersifat kebendaan, berupa benda cagar budaya, 

struktur cagar budaya, dan kawasan cagar budaya baik di darat dan/atau di air yang 

perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau  kebudayaan yang melalui proses 

penetapan dari pihak Balai Pelestarian Cagar Budaya. Dikutip dari PERDA Nomor 

6 tahun 2009 Kabupaten Sidoarjo, terdapat 5 candi yang telah ditetapkan sebagai 

cagar budaya. Salah satu diantaranya adalah Candi Pari yang terletak di kecamatan 

Porong.  

Candi Pari adalah situs cagar budaya candi terbesar di Sidoarjo. Candi Pari 

sendiri memiliki ukuran bangunan dengan tinggi 13,80 meter, panjang 13,55 meter, 

dan lebar 13,40 meter (Soekarno, 2018). Dikutip dari situs  cagar budaya Jatim, 

Candi Pari dibuat  pada tahun 1371 masehi yang bertepatan pada masa akhir 

kekuasaan Majapahit. Penamaan Candi Pari diambil dari cerita masyarakat 

setempat yang berkaitan dengan tokoh Joko Pandelengan yang bersembunyi dari 

kejaran pasukan Majapahit ditumpukan hasil panen padinya.  

Berdasarkan data wawancara dari Hadi Ismawanto selaku koordinator juru 

pelihara cagar budaya candi di Sidoarjo menerangkan bahwa cagar budaya berupa 

candi-candi yang terletak di Sidoarjo adalah bentuk dari warisan sejarah yang patut 

dipelihara, dilestarikan, dan dibanggakan masyarakat Sidoarjo. Candi Pari memiliki 

potensi sebagai icon pariwisata kabupaten Sidoarjo karena memiliki nilai sejarah, 

ilmu pengetahuan, religi, dan pesona keindahan peninggalan kerajaan Majapahit. 

Destinasi pariwisata adalah kawasan di dalam wilayah administratif yang memiliki 



 

2 
 

daya tarik wisata, aksesbilitas, dan fasilitas pariwisata di mana masyarakat setempat 

ikut mengelola daerah tersebut untuk kegiatan pariwisata (Utama, 2017). 

Sayangnya saat ini masih sedikit masyarakat yang tertarik untuk datang ke Candi 

Pari. Hal ini dapat dilihat dari data pengunjung terutama pada pandemi lalu. 

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, peneliti mengajukan 

perancangan destination branding sebagai strategi untuk mengembangkan Candi 

Pari sebagai tempat wisata cagar budaya.  Melalui perancangan ini, diharapkan 

potensi cagar budaya Candi Pari sebagai tempat wisata sejarah menjadi lebih 

dikenal dan menarik minat pengunjung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara mengembangkan potensi Candi Pari sebagai tempat wisata cagar 

budaya agar lebih dikenal dan menarik minat kunjungan? 

b. Bagaimana rancangan destination branding Candi Pari sebagai tempat wisata cagar 

budaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dapat disebutkan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Merancang destination branding sebagai strategi pengembangan Candi Pari sebagai 

tempat wisata cagar budaya. 

b. Merancang media komunikasi visual yang mendukung destination branding Candi 

Pari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Perancangan dan penulisan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Bagi Akademik 

Sebagai salah satu bentuk referensi dalam penulisan perancangan dan 

dikembangkan lebih lanjut untuk penulisan perancangan kedepannya. 

b. Bagi Penulis 

Turut serta dalam usaha pelestarian cagar budaya candi di Sidoarjo dengan 

merancang destination branding objek pariwisata cagar budaya Candi Pari 
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sekaligus sebagai pemenuhan salah satu persyaratan kelulusan pendidikan jenjang 

S1. 

c. Bagi Juru Pelihara 

Perancangan destination branding cagar budaya Candi Pari di Sidoarjo untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait keberadaan dan potensi dan keunikan 

objek pariwisata Candi Pari 

d. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan keunikan terkait objek pariwisata Candi Pari. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini dibuat sesuai dengan latar belakang dan 

rumusan masalah untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan yang sudah 

ditentukan dan mendukung fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Hasil akhir perancangan identitas merek cagar budaya candi di Sidoarjo berupa 

Graphic Standart Manual yang memuat implementasi dari rancangan elemen-

elemen visual destination branding objek wisata Candi Pari. 

b. Area penelitian ini meliputi kawasan cagar budaya Candi Pari Sidoarjo. 

c. Elemen-elemen visual destination branding yang digunakan adalah logo, Brand 

Color, Brand Super Graphic, Brand Typeface, Brand Key Visual, Brand Mascot, 

Brand Tagline, dan ilustrasi. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

 

  

Latar Belakang 

1. Pelestarian cagar budaya Candi Pari 

2. Minimnya kesadaran masyarakat terhadap keberadaan dan potensi wisata Candi  Pari 

3. Destination branding objek pariwisata cagar budaya Candi  Pari 

Rmusan Masalah 

1. Bagaimana cara agar destinasi pariwisata Candi Pari lebih berkesan di benak masyarakat dengan 

gambaran yang merepresentasikan potensi dan keunikan Candi  Pari? 

2. Bagaimana rancangan destination branding yang efektif untuk merepresentasikan nilai potensial 

dari Candi  Pari? 

Tujuan Penelitian 

1. Perancangan destination branding yang terdiri dari elemen-elemen visual sebagai master graphic media promosi yang 

merepresentasikan potensi dan keunikan Candi Pari. 

2. Perancangan elemen-elemen visual berupa logo, Brand Color, Brand Super Graphic, Brand Typeface, Brand Key Visual, 

Brand Mascot, Brand Tagline, dan ilustrasi yang merepresentasikan potensi dan keunikan Candi Pari. 

 

Pra Desain 

Pwngumpulan dan analisis 

data 

Desain 

Perancangan identitas 

merek cagar budaya candi 

di Sidoarjo dan Graphic 

Standart Manual 

Post Desain 

Prototyping 

Hasil dan Kesimpulan 

Literatur 

 Cagar Budaya 

 cagarbudaya.kemdikbu

d.go.id 

 Candi 

 Seni rupa Indonesia 

dalam perspektif 

sejarah (Prihatin, 2017) 

 Sejarah dan ciri candi 

pari dan candi sumur 

(Soekarno, 2018) 

 Kabupaten Sidoarjo 

 sidoarjokab.go 

 Branding destination 

 Konsep dasar branding 

destinasi wisata 

(jelantik, 2021) 

 

Metode Pengumpulan Data 

(Soewardikoen, 2021) 

 Aspek Imaji (observasi) 

 Aspek Pembuat (wawancara) 

 Aspek Pemirsa (kuisioner) 

Metode Perancangan (Moser, 2003) 

 Merancang Nilai Merek Inti 

 Merancang Pesan Merek Inti 

 Menentukan Kepribadian Merek 

 Merancang Ikon Merek 

 Peta Jalan Merek 
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